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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menerapkan ruang lingkup pembelajaran di sekolah dasar guna untuk
mengembangkan keterampilan pembelajaran IPS di sekolah dasar.

Mata pelajaran IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan di sekolah dasar yang
mengkaji perangkat peristiwa fakta, konsep, dan generaliasasi yang berkaitan dengan masalah-
masalah sosial. Mata pelajaran IPS juga mencakup pada materi geografi, sejarah, sosiologi, dan
ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS, anak diarahkan untuk dapat menjadi warga Negara
Indonesia yang demokratis, bertanggung jawab, bermanfaat bagi bangsa dan negara serta
menjadi warga dunia yang cinta damai. Ruang lingkup dalam mata pelajaran IPS di SD meliputi
hal-hal yang berkaitan dengan (a) manusia, tempat, lingkungan, (b) waktu, keberlanjutan, dan
perubahan (c) sistem sosial dan budaya, (d) perilaku ekonomi dan kesejahteraan.

Kata Kunci: Pembelajaran, IPS, Sekolah Dasar.

ABSTRACT

This study aims to apply the scope of learning in elementary schools to develop social studies learning
skills in elementary schools.

Social studies subject is one of the subjects given in elementary schools which examines the set of
factual events, concepts, and generalizations related to social problems. IPS subjects also cover
geography, history, sociology, and economics. Through social studies subjects, children are directed
to be able to become citizens of Indonesia who are democratic, responsible, useful for the nation and
state and become citizens of the world who love peace. The scope of social studies subjects in
elementary schools includes matters related to (a) people, places, environment, (b) time,
sustainability, and change (c) social and cultural systems, (d) economic behavior and welfare.
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PENDAHULUAN

[Imu Pengetahuan sosial adalah
ilmu yang mengkaji tentang ilmu
bermasyarakat dengan menunjukkan
bahwa IPS itu harus fokus degnan sebuah
permasalaahan sosial di masyarakat.
Dalam kaidahnya, ilmu IPS memadukan
antara konsep ilmu ilum sosial seperti
antropologi, geografi, sejarah, dan ilmu
IPS lainnya. Beserta dengan dasar yang

menunjang dalam pendidikan tingkat
tinggi baik pada teoritis keilmuan IPS
pada aspek yang tlah mengandung
masyarakt itu.

Mata pelajaran di IPS tentunya di
SD juga disusun secara simetris dan
cukup terpadu dalam proses
pembelajaran menuju kedewasaan dan
tertib dalam kehidupan di masayarakt
dengan pendekatan teretentu pula.Bisa
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berkaitan dengan beberapa pengaruh
oleh faktor tersebut diantara antara
metode yang tlah diahrapkan beberapa
orang tua tentunya serta dapat
memeproleh pengetahuan yang cukup
pula seperti sikap, keterampilan, dan
kepribadian pula untuk status sosial baik
di dunai dan maupun akhirat pula.

Ruang lingkup pembelajaran IPS di
SD adalah salah satu mata pelajaran yang
ada pastinya disekolah, dengan memiliki
ruang lingkup yang berbeda-beda dalam
tiap ruangnya dengan menelaah dan
mengkaji  sistem  kehidupan  di
permukaan bumi ini sebagai anggota
masyarakat dengan mempertimbangkan
konteks sosial pula di tiap jenjangnya.
Hal ini menjadi patokan dalam
berkompetensi untuk siswa lebih giat
dalam berosisal lagi.

METODE

Fokus kajian pendidikan IPS adalah
kehidupan manusia dengan sejumlah
aktivitas sosialnya materi pendidikan IPS
berasal dari disiplin ilmu-ilmu sosial
yang  kemudian  organsasi dan
disederhanakan untuk kepentingan
pendidikan dengan demikian
pengembangan pendidikan IPS pada
setiap jenjang pendidikan meiliki
karakteristik tersendri yang disesuaikan
dengan tingkat perkembangan usia siswa
pendidikan IPS di SD  harus
memperhatikan kebutuhan anak yang
berusia antara 6 -12 tahun. Anak dalam
kelompok usia 7 - 11 tahun menurut
Piaget (1963) berada dalam
perkembangan kemampuan
intelektual/kognitifnya pada tingkatan
operasional konkret. Mereka
memandang dunia dalam keseluruhan
yang utuh atau holistik. Mereka juga
belum memahami konsep yang abstrak,
yang mereka pedulikan adalah hal yang
konkret. Padahal bahan materi IPS penuh
dengan pesan-pesan yang bersifat
abstrak. Konsep-konsep seperti manusia,

lingkungan, waktu, perubahan,
kesinambungan, keragamanan sosial,
ekonomi, budaya adalah konsep-konsep
abstrak yang dalam program studi IPS
dibelajarkan kepada peserta didik.

Dalam pelaksanaan pengumpulan
data maka disebarkan angket sebanyak
jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu
56 siswa /siswa SD berjumlah 20 butir
soal yang maising-masing terdiri dari 4
jawaban yang dapat dipilih responden
dan wawancara berjumlah 5 soal yang
diperuntukkan kepada guru
pembelajaran IPS yang dapat dilihat
melalui tabel dibawah ini:

Tabel 1. Hasil sebaran angket

Alternatif F 0 Ketera-

Jawaban persen ngan
Sangat setujuh | 29 | 51.8
Setujuh 20 | 35.7
Tidak sejutuh 6 |10.7 N-56
Sangat tidak |1 | 1.8
setujuh

Jumlah 56 | 100

Data pada tabel di atas menujukna
bahwa 56 responden yang menjawab
setujuh bahwah guru IPS membina sikap
toleransi sebanyak 20 orang (35.7
persen ), kemudian yang menjawab sang
setujuh bahwa guru IPS membina sikap
toleransi sebanyak 29 oeang 29 orang
(51.8%), dan yang menjawab tidak
setuju sebanyak 6 orang (1.8%),
sedangkan yangmenjawab sangat tidak
setuju sebanyak 1 orang (1.8%) Guru IPS
membina sikaptenggang rasa. Dari hasil
responden siswa yang menyatakan
sangat setuju dapatdinyatakan bahwa
Guru IPS selalu menghimbau kepada
siswa/siswi kelas X untuk selalu
bersikap tenggang rasa yang senantiasa
memahami setiap perbedaan melalui
pengajaran, selalu  memperhatikan
sesama umat beragama di lingkungan
sekolah dan masyarakat, serta menjaga
sikap gotong royong antar sesama
pemeluk agama tanpa membedakan ras,
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agama, budaya, dan ras, serta antar
sesama yang saling menghormati dan
kepercayaan orang lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengertian ruang
pembelajaran IPS

Mata pelajaran [PS berkaitan
dengan macam macam aspek kehidupan
masyarakat IPS juga Berkaitan dengan
bagaiaman usaha manusia untuk lebih
luas mengkaji kehidupan  untuk
bersosial, baik materi, budaya, jiwa dan
pemanfaatan sumber daya alam yang ada
di bumi untuk hidup yang lebih sejahtera
lagi.

lingkup

Pada prinsipnya hakikat yang
dipelajari dengan menelaah apa saja
kebutuhan manusia dalam konteks sosial
sangat banyak dan cukup luas dengan
jenjang pendidikan pada masing masing
kemampuan peserta didik.

Pada jenjang SD ruang lingkup pun
diperluas pada jenjang tertentu dengan
tinggi bobot materi yg semakin di
pertajam lagi dalam pendekatan
interdispliner dan daya pikir yang cukup
berkesistensi di batasi sampai tujuan itu
tercapai pula.

Pada jenjang pendidikan ruang
lingkup di SD dibatasi sampek dengan
gejala di tipa tiap negara dalam
pembelajaran IPS banyak tokoh yang
berpendapat mengawasi tujuan dari
pendidikan IPS yang dapat dasar
mempunyai persamaan diantara
berbagai pendapat tersebut.

Gambar 1. Proses mengajar kelas SD
mata pemeblajaran IPS.

Tujuan dari ruang
pembelajaran IPS di SD

IPS sevbagai program dari
pendidikan tidak hanya menyajikan
konsep pengetahuan saja, namun juga
yang terpenting harus mampu membina
siswa jadi warga negara yang baik pula
yang akan tau hak dan kewajiban nya
serta memiliki tanggung jawab atas
kesejahteraan sosial bermasyarakat.

Pendidikan di IPS pada tiap tiap

negara juga mengalami perubahan dalam
konteks puncak rujuan dan fungsi dari
tiap negara dan hanya tokoh tokoh yg
berpendapat mengenai hal tujuan dari
yang mendasar mempunyai rasa
diantara berbagai tujuan tersebut.

Tujuan dari IPS sendiri di indoensia
hanya mempersatukan siswa siswa
menjadi warga negara yang menguasai
pengetahuan serta keterampilan dan
sikap yang dapat digunakan untuk
menyelasaikan masalah dan mengambil
keputusan serta berpartisipasi dalam
berbagai kegiatan lembaga
bermasyaraakt menjadi warga negara
yang cukup baik.

Tujuan dari Ruang lingkup
pembelajaran IPS adalah sebagai berikut:

1. Pengajaran untuk mendidik siswa
siswa menjadi ahli dalam hal
ekonomi politik dan pelajaran IPS
lainnya yang harus terpisah pisah
sesuai dari masing masing ilmu
itu sendiri.

2. pembelajaran IPS untuk
menumbuhkan wawasan menjadi
warga negara yang baik yang
bersifat lebih mudah dalam
konteks kebudayaannya daripada
perhatian tentang disiplin ilmu

3. berkompromi dari pendapat
pertama dan kedua untuk tujuan
dari siswa yg bertekankan pada
organisasi bahan pengajaran yang

lingkup
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harus daapt menampung tujuan
dari para murid untuk terjun
lgsung ke masyarakat.

4. pelajaran IPS yg dimaksud adalah
memeplajari bahan pelajaran agr
mampu menyelesaikan masalah
interpersonal.

[PS atau ilmu sosial akan menarah
untuk persiapan dari para siswa untuk
lebih sia berpartisipasi dalam
masyarakat sehingga siswa tau akan
peran perannya sendiri nak dalam
keluarga ataupun di masyarakat.
Mengetahui hal tersebut orang tua dan
keluarga akan menekankan persansn
orang lain tiap memberikan kajian ilmu
baik dalam bentuk apapun seeprti
disiplin ilmu ilmu yg bersifat menyeluruh
atau materinya diambli dari para guru
guru sosial seperti sejarah, geografi,
antropoogi, ekonomi, dIL

Jika kita kaji kembali ruang
lingkup pembelajaran di SD memiliki
sumbangan yg sanagat besar dalam
upaya pencapaian tujuan pendidikan di
SD diantaranya:

1. Memberi ilum pengetahuan
bermanusia dan seluk beluk
berkehidupan  dalam  antar
kehidupan masyarakat

2. Mengajarkan keyakinan dan
kesadaran dengan sikap
pentignyna hidup untuk bersosial
dan bermasyarakatan atas penuh
tanggung jawab dan  hal
bermanusiawi.

3. Memberi peluang atas
berkemampuan di SD dalam
siswa mengembangkan hidup
mereka masing masing

4. Melakukan pembianaan dan
bersiap untuk belajar lebih giat
untuk ke jenjang tinggi

Karakteristik mata pelajaran IPS di SD
Tiap pelajaran IPS mempunyai
karakter yg berbeda dari tiap pelajaran

yg lain untuk IPS terdapat jelas bahwa
IPS sebenarnya masih dalam proses yang
penuh berisi eksperimen.

Adapun ciri ciri yang isinya memuat ciri
ciri sebagai detail sebagai berikut:

1. Bahan ajar jadi leboh banyak
memperlihatkan mnat dari para
siswa unrtuk menyelesaikan
masalah masalah sosial dan
keterampilan berfikir.

2. Memberikan gamabaran kegiatan
dari dasar manusia.

3. Kurikulum IPS akan bervariasi
dari beberapa susunan integritas
siswa yg berfungsi menjalankan
struktur.

4. berbagai kelas ajar IPS dijadikan
laboratorium

5. Untuk hasil assesment tidak
hanya memberi aspek-aspek yg
efektif apa saja akan tetapi tetap
mengembangkan apa saja yang di
lihat oleh para siswa.

Dalam pembelajaran IPS perilaku
sosial akan lebih baik jika meliputi
berbagai aspek yang tidak dapat
menurunkan tingkat pengetahuan sosial
dari siswa. Meningkatkan nalar dan
masalah sosial.

Ruang lingkup pembelajaran IPS di SD

Dalam pembelajaran IPS di SD
adalah pelajaran yang cukup mendasar
dan memiliki berbagai ruang lingkup
yang berbeda-beda pula, pembahasan
dapat di jadikan pembatas dalam
penyampaian konteks sosial untuk
bermasyarakat.

Dengan konteks sosial tersebut
menjadikan pertimbangan utuk
pengajaran ruang lingkup pembelajaran
IPS di jenjang pendidikan yang mana
tentunya  harus sesuai dengan
kemampuan para siswa.

Kurikulum 2006
ruang lingkup
meliputi:

1. Manusia, lingkungan

menjelaskan
pembelajaran  IPS
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2. Waktu, perubahan
3. Konteks sosial, budaya
4. Ekonomi, kesejahteran

Dengan adanya beberapa hal
diatas, guru harus lebih baik dalam
penyampaian materi kepada para siswa.

Pembelajaran IPS di tingkat

sekolah dasar

Ruang lingkup pembelajaran IPS
mempunyai fase tersendiri untuk
mampu menyesuaikan kepada para
siswa tentang apa itu arti sosial.
Beberapa sekolah memberikan pelajaran
IPS kurikulum yang baik. Begitupun di
tingkat dasar dengan berbagai masalah
sosial tentunya tidak secara mentah
mengajarkan hal geografi, sejarah,
ekonomi, dan ilmu sosial lainnya. Para
siswa mengunakan dasar tersebut dalam
pemikiran apa yang dilihat mereka.

[stilah pembelajaran IPS di sekolah
dasar menjadi materi yang sederhana,
memberikan ajaran yang harusnya
melihat perkembangan psikologi anak.
Dalam ilmu ini terintergrasi dalam
disiplin ilmu sosial yang menyeluruh dan
bersifat rumpun dari berbgai keadaan
sosial masyarakat.

Jadi, rancangan ruang lingkup
pembelajaran guru harus lah melihat
kondisi dan mental potensi siswa agar
materi yang diajarkan berguna untuk
siswa, menjadi bekal untuk siswa dalam
ikut serta dan memahami kehidupan
selanjutnya bermasyarakat.

[Imu yang diajarkan di SD sangat
menjadi tolak ukur bagi para siswa agar
seperti yang di harapkan oleh orang tua
dan diri sendiri.

Maka dari itu ilmu sosial harusnya
dijadikan umpan untuk mengembangkan
kompetensi  siswa dan  melatih
pengetahuan pengembangan karakter
didik dari siswa selama belajar
pembelajaran IPS di SD.

Oleh karena itu, guru harus
mengarahkan siswa agar tidak turun
dalam potensi dan benar-benar mampu
mengembangkan pembelajaran yang
selama ini di pelajari oleh mereka untuk
menjadi bekal saat memahami dan ikut
serta dalam memanfaatkan kehidupan
bermasyarakat di lingkungannya. Pada
tingkat sekolah dasar siswa menjadi
lebih aktif dan di bebaskan untuk
berpikir kreatif tetapi tetap dalam
pengawasan orang tua sehingga orang
tua dapat memotivasi daya nalar para
siswa.

KESIMPULAN

Ruang lingkup pembelajaran IPS
dalam bidang studi, dikenal saat
berlakunya kurikulum 1975. IPS cukup
baru dari cara pandangan terpadu
artinya ruang lingkup mencakup
perpaduan antara beberapa materi
sejarah, geografi, ekonomi, sosiologi, dan
antropologi.

Pembelajaran IPS memberi
pelajaran cukup besar di Indonesia
artinya objek memilih kajian ini dalam
cakupan IPS di SD apa saja yang mesti
diberi dalam pembelajaran ini. Dengan
mengetahui isi materi IPS di SD dalam
ruang lingkup anak siswa dapat memberi
generasi masa depan yang bermanfaat
bagi bangsa.

Dalam ruang lingkup IPS para siswa
di SD telah di tetapkan oleh
Kemendikbud 2016 yang isinya sebagai
berikut:

1. Karakter anak dalam ruang

lingkup sosial dan nasional.

2. Ragam sosial, interaksi,
tekhnologi, kebutuhan,
perubahan sosial.

Kegiatan ekonomi penduduk.

4. Evolusi sosial dalam
bermasyarakat baik sejak
zaman penjajahan  sampai
dengan sekarang.

w
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